ABSTRAK

Disparitas pertumbuhan ekonomi antarprovinsi di Indonesia masih cukup besar,
mengindikasikan peran penting kebijakan fiskal daerah sebagai penentu kinerja
ekonomi wilayah. Derajat kemandirian fiskal antarprovinsi bervariasi dengan
mayoritas provinsi masih bergantung pada transfer pusat, sementara temuan
empiris mengenai pengaruh belanja daerah terhadap pertumbuhan ekonomi masih
inkonsisten. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh derajat kemandirian
fiskal dan belanja daerah terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia
tahun 2012-2024.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data panel tidak seimbang
mencakup 34 provinsi selama tiga belas tahun, menghasilkan 437 observasi.
Variabel bebas utama terdiri atas rasio PAD terhadap total pendapatan daerah
sebagai proksi derajat kemandirian fiskal serta rasio belanja daerah terhadap PDRB
dengan lag satu tahun. Variabel kontrol meliputi investasi, tenaga kerja, Indeks
Pembangunan Manusia, tingkat pengangguran terbuka, laju pertumbuhan
penduduk, dan dummy pandemi COVID-19 periode 2020-2021. Uji Chow dan Uji
Hausman menghasilkan Fixed Effects Model dengan White period robust standard
errors sebagai model estimasi terpilih.

Hasil penelitian menunjukkan derajat kemandirian fiskal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi, sementara belanja daerah lag
satu tahun tidak berpengaruh signifikan meskipun bertanda positif. Investasi dan
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan. Sebaliknya, IPM, tingkat
pengangguran terbuka, dan dummy pandemi COVID-19 berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia.
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